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The findings of the research indicate that the Inquiry-Based Learning
model significantly improved students' engagement and understanding of
Figh. Students became more actively involved in the learning process,
asking relevant questions and seeking answers through discussion and
research. Additionally, students showed enhanced problem-solving
abilities and a deeper understanding of how Figh applies to daily life.
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interactive, and student-centered learning environment. It suggests that
Islamic educators can benefit from integrating this model to promote
deeper learning and critical thinking among students.
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1. Pendahuluan

Pendidikan Islam di Indonesia memiliki peran penting dalam membentuk karakter, moralitas,
dan pemahaman agama bagi generasi muda. Salah satu komponen utama dalam pendidikan Islam
adalah pembelajaran Figh, yang mengajarkan siswa tentang hukum-hukum Islam dan aplikasinya
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dalam kehidupan sehari-hari. Figh tidak hanya mengandalkan hafalan teks, tetapi juga membutuhkan

pemahaman mendalam mengenai prinsip-prinsip yang terkandung dalam ajaran Islam. Oleh karena itu,

pengajaran Figh harus mampu melibatkan siswa secara aktif agar mereka dapat menerapkan ajaran

agama dalam kehidupan mereka. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran Figh sering kali dilakukan

secara konvensional, dengan pendekatan yang cenderung bersifat satu arah, yang membuat siswa lebih
pasif dalam belajar (Sudianto, 2020).

Di banyak sekolah Islam, pembelajaran Figh sering berfokus pada aspek hafalan tanpa
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendalami makna atau aplikasi dari ajaran yang
dipelajari. Hal ini menyebabkan siswa hanya memahami materi secara dangkal dan tidak mampu
mengaitkannya dengan realitas kehidupan mereka. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih
interaktif dan berbasis pada pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Salah satu pendekatan
yang dapat diterapkan untuk mencapai tujuan ini adalah model pembelajaran inkuiri (Inquiry-Based
Learning) yang dapat mendorong siswa untuk mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan mereka
sendiri melalui proses eksplorasi dan diskusi (Hasan, 2022).

Model pembelajaran inkuiri mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran
dengan menekankan pada pengajuan pertanyaan, penyelidikan, dan pemecahan masalah. Melalui
pendekatan ini, siswa didorong untuk berpikir kritis, menggali lebih dalam tentang materi yang
diajarkan, dan mencari solusi berdasarkan pengetahuan yang mereka peroleh. Inkuiri memungkinkan
siswa untuk menghubungkan teori yang dipelajari dengan situasi dan konteks kehidupan nyata,
menjadikan materi lebih relevan dan aplikatif. Dalam konteks pembelajaran Figh, model ini bisa sangat
berguna, mengingat banyaknya aturan dan hukum yang perlu dipahami dalam konteks kehidupan
sosial yang terus berkembang (Sulaiman, 2021).

Salah satu tantangan dalam pembelajaran Figh adalah bagaimana mengajarkan konsep-konsep
yang abstrak dan terkadang sulit dipahami oleh siswa. Materi Figh sering kali melibatkan aturan yang
kompleks yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, bagaimana siswa memahami
konsep zakat, puasa, atau ibadah haji dalam konteks yang lebih praktis? Pendekatan inkuiri dapat
memberi ruang bagi siswa untuk mencari jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan
menggunakan proses berpikir yang mendalam dan kritis. Dengan demikian, mereka tidak hanya
menghafal teori, tetapi juga memahami dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka
(Rizki, 2022).

Selain itu, pembelajaran Figh di sekolah-sekolah Islam sering kali tidak memperhatikan
keanekaragaman latar belakang siswa. Setiap siswa memiliki cara dan tingkat pemahaman yang
berbeda terhadap materi yang diajarkan. Oleh karena itu, model pembelajaran yang memberikan ruang
bagi perbedaan pendapat, diskusi, dan eksplorasi ide seperti model inkuiri sangat cocok untuk
diterapkan di kelas. Dengan pembelajaran inkuiri, setiap siswa dapat mengungkapkan pandangannya,
bertanya, dan berdiskusi dengan teman-teman mereka untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang materi yang dipelajari (Yusup, 2023).

Penting untuk dicatat bahwa pembelajaran inkuiri bukan hanya tentang mencari jawaban atas
pertanyaan, tetapi juga melibatkan siswa dalam proses evaluasi, analisis, dan refleksi. Dalam hal ini,
guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa untuk menemukan dan mengembangkan
pemahaman mereka sendiri. Guru tidak lagi hanya menjadi sumber informasi utama, tetapi lebih
kepada pembimbing yang memandu siswa dalam menjelajahi berbagai topik dan konsep yang ada
dalam Figh. Ini mengarah pada pembelajaran yang lebih aktif dan mendalam, di mana siswa tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui
eksplorasi dan diskusi (Fauzi, 2021).

Pendekatan inkuiri juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan analitis. Dalam pembelajaran Figh, kemampuan ini sangat penting,
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mengingat siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal hukum-hukum Islam, tetapi juga untuk mampu
menganalisis dan mengaplikasikan ajaran-ajaran tersebut dalam situasi kehidupan yang beragam.
Dengan menggunakan pendekatan inkuiri, siswa dapat menggali lebih dalam tentang alasan dan dasar
hukum di balik ajaran-ajaran tersebut, serta mempertimbangkan implikasinya dalam kehidupan mereka
(Sudianto, 2020).

Penerapan model pembelajaran inkuiri juga akan meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Ketika siswa diberi kesempatan untuk menyelidiki pertanyaan-pertanyaan yang mereka
ajukan, mereka merasa lebih memiliki kendali atas proses pembelajaran mereka. Hal ini mendorong
mereka untuk lebih berinisiatif, aktif dalam bertanya, dan berdiskusi dengan teman-teman mereka.
Melalui model ini, siswa tidak hanya belajar untuk memahami materi Figh, tetapi juga untuk belajar
menjadi individu yang lebih aktif dalam pencarian pengetahuan (Prabowo, 2020).

Dalam konteks MIS DDI 2 Pugu, penerapan model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran
Figh dapat memberikan dampak yang besar terhadap kualitas pembelajaran. Sekolah ini memiliki
tantangan tersendiri, mengingat kebutuhan untuk menyesuaikan metode pengajaran dengan
karakteristik siswa yang berbeda-beda, terutama dalam hal kemampuan berpikir kritis dan penerapan
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, menggunakan model inkuiri dapat
membantu memenuhi kebutuhan tersebut dengan menciptakan proses pembelajaran yang lebih
interaktif dan reflektif (Yusup, 2023).

Penggunaan pendekatan inkuiri dalam pembelajaran Figh juga sejalan dengan tujuan
pendidikan Islam yang mengutamakan pengembangan karakter dan keterampilan siswa secara
menyeluruh. Pendidikan Figh tidak hanya bertujuan untuk mengajarkan hukum-hukum agama, tetapi
juga untuk membentuk siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis, bertanggung jawab, dan dapat
menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memberikan ruang bagi siswa untuk
mengeksplorasi topik-topik yang relevan dengan kehidupan mereka, model inkuiri memungkinkan
tercapainya tujuan tersebut (Sulaiman, 2021).

Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran Figh di MIS
DDI 2 Pugu memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama di sekolah ini.
Dengan mendorong siswa untuk lebih aktif, berpikir kritis, dan berkolaborasi, model ini memberikan
kontribusi positif dalam pembentukan karakter dan pemahaman agama siswa. Oleh karena itu,
penggunaan model inkuiri diharapkan dapat memperbaiki metode pengajaran Figh yang selama ini
bersifat konvensional, serta meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam menghadapi
tantangan kehidupan sehari-hari (Fadila, 2023).

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi Figh di MIS DDI 2 Pugu melalui penerapan model pembelajaran
inkuiri. PTK dipilih karena pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk merancang, melaksanakan,
dan merefleksikan tindakan langsung dalam kelas, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran secara berkelanjutan. PTK terdiri dari dua siklus, dan setiap siklus meliputi empat
tahapan: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi (Sudianto, 2020).

Pada siklus pertama, peneliti akan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
menggunakan model inkuiri. Pada tahap perencanaan, peneliti akan menyusun rencana pembelajaran
yang mengintegrasikan metode inkuiri, dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan, melakukan eksplorasi terhadap topik yang dipelajari, dan mencari solusi
secara mandiri atau kelompok. Peneliti akan memastikan bahwa pembelajaran difokuskan pada diskusi
kelompok dan eksplorasi materi secara mendalam (Hasan, 2022).
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Tindakan dilakukan dengan membagi siswa ke dalam kelompok kecil dan memberikan mereka

topik-topik Figh untuk dieksplorasi menggunakan metode inkuiri. Siswa akan bekerja secara kolaboratif

untuk mencari jawaban atas pertanyaan yang diberikan, mendiskusikan pemahaman mereka, dan

berbagi hasil temuan mereka di depan kelas. Selama proses ini, peneliti akan memantau interaksi antar
siswa dan keterlibatan mereka dalam diskusi serta proses pencarian informasi (Fadila, 2023).

Observasi dilakukan untuk menilai keterlibatan siswa dalam setiap tahap pembelajaran. Peneliti
akan memantau sejauh mana siswa dapat mengajukan pertanyaan yang relevan, mengembangkan ide-
ide mereka, dan berkolaborasi dengan teman-teman mereka. Selain itu, peneliti juga akan mencatat
bagaimana siswa berbagi hasil temuan mereka dengan seluruh kelas, serta mengidentifikasi aspek-
aspek pembelajaran yang perlu diperbaiki. Data akan dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
catatan lapangan (Sulaiman, 2021).

Setelah siklus pertama selesai, peneliti akan melakukan refleksi untuk mengevaluasi hasil dari
tindakan yang telah dilaksanakan. Peneliti akan mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam
pembelajaran, serta mengumpulkan umpan balik dari siswa mengenai pengalaman mereka selama
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil refleksi, peneliti akan melakukan perbaikan dalam perencanaan
siklus kedua, seperti penyesuaian alokasi waktu, pembagian tugas kelompok, dan strategi pembelajaran
untuk meningkatkan keterlibatan siswa (Rizki, 2022).

Pada siklus kedua, peneliti akan menerapkan perbaikan yang telah diidentifikasi dari siklus
pertama. Perbaikan ini mencakup perubahan dalam pembagian tugas kelompok untuk memastikan
bahwa setiap siswa memiliki peran aktif dalam diskusi dan pencarian informasi. Selain itu, peneliti akan
memperpanjang waktu yang diberikan untuk eksplorasi dan diskusi kelompok, serta memberikan
instruksi yang lebih jelas kepada siswa untuk meningkatkan kualitas diskusi mereka (Yusup, 2023).

Data yang dikumpulkan pada siklus kedua akan dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.
Analisis kualitatif akan mencakup pengamatan terhadap interaksi siswa selama diskusi kelompok dan
evaluasi terhadap kualitas pemahaman mereka terhadap materi Figh. Sedangkan analisis kuantitatif
akan menggunakan hasil tes yang diberikan sebelum dan setelah penerapan metode inkuiri untuk
mengukur peningkatan pemahaman siswa terhadap materi Figh. Hasil dari siklus kedua akan
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang efektivitas penerapan model pembelajaran inkuiri
dalam meningkatkan pemahaman Figh siswa di MIS DDI 2 Pugu (Sudianto, 2020).

3. Hasil dan Pembahasan

Pada siklus pertama, penerapan model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran Figh di MIS
DDI 2 Pugu menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterlibatan siswa. Sebelum pembelajaran
dimulai, siswa cenderung pasif dan lebih banyak mengandalkan penjelasan dari guru. Namun, setelah
diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan menjelajahi materi secara mandiri, mereka
menjadi lebih aktif dalam diskusi. Tahap "Ask" pada model inkuiri memberikan siswa kesempatan
untuk mengajukan pertanyaan tentang topik Figh yang sedang dipelajari, seperti hukum zakat dan
puasa. Proses ini membantu mereka berpikir lebih kritis dan memunculkan rasa ingin tahu yang lebih
besar tentang ajaran Islam (Sudianto, 2020).

Di tahap "Explore", siswa diberikan tugas untuk mencari informasi lebih lanjut mengenai
pertanyaan yang telah diajukan. Dalam kelompok kecil, mereka mempelajari materi dengan cara yang
lebih aktif dan berbagi temuan dengan teman-teman mereka. Aktivitas ini memperlihatkan peningkatan
dalam keterampilan penelitian siswa. Mereka tidak hanya mengandalkan guru, tetapi juga aktif mencari
jawaban dari berbagai sumber. Hal ini membantu siswa untuk memahami bagaimana hukum-hukum
Islam diterapkan dalam konteks kehidupan mereka sehari-hari, seperti cara menghitung zakat atau
aturan puasa bagi orang yang sedang bepergian (Hasan, 2022).
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Pada tahap "Explain", siswa diberi kesempatan untuk berbagi pemahaman mereka dengan
seluruh kelas. Proses berbagi ini menunjukkan peningkatan dalam kemampuan komunikasi siswa.
Mereka tidak hanya menyampaikan apa yang mereka pelajari, tetapi juga mampu menjelaskan alasan di
balik pemahaman mereka terhadap topik Figh yang dibahas. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran
inkuiri tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga meningkatkan
keterampilan mereka dalam mengkomunikasikan ide dan pengetahuan kepada orang lain (Fadila, 2023).

Namun, meskipun ada peningkatan dalam keterlibatan siswa, tantangan tetap muncul, terutama
bagi siswa yang lebih introvert atau kurang percaya diri. Beberapa siswa kesulitan untuk
mengungkapkan ide mereka di depan kelas. Meskipun mereka aktif dalam diskusi kelompok, mereka
lebih memilih untuk mendengarkan daripada berbicara di depan teman-teman mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun model inkuiri mendorong siswa untuk lebih aktif, masih ada tantangan
dalam menciptakan suasana yang sepenuhnya mendukung setiap siswa untuk berbicara (Sulaiman,
2021).

Pada siklus kedua, peneliti melakukan beberapa penyesuaian untuk meningkatkan partisipasi
siswa yang kurang aktif. Peneliti memberi dorongan lebih banyak kepada siswa yang pemalu, dengan
cara mengajak mereka berbicara secara bergantian dalam kelompok dan memberikan kesempatan untuk
berbagi hasil diskusi secara bertahap. Perubahan ini terbukti efektif karena pada siklus kedua, siswa
yang sebelumnya kurang berbicara kini mulai lebih percaya diri dan aktif dalam berbagi pemahaman
mereka di depan kelas (Rizki, 2022).

Selama siklus kedua, peningkatan signifikan juga terlihat dalam pemahaman siswa terhadap
materi Figh. Siswa yang sebelumnya kesulitan dalam memahami konsep-konsep tertentu, seperti syarat-
syarat zakat atau hukum-hukum yang berlaku bagi perempuan, kini lebih mampu menghubungkan
materi dengan pengalaman hidup mereka. Dengan adanya kesempatan untuk mendalami materi secara
lebih mendalam melalui model inkuiri, siswa dapat melihat bagaimana aturan-aturan Islam relevan
dengan kehidupan mereka dan bagaimana mereka bisa mengaplikasikan ajaran tersebut (Yusup, 2023).

Penggunaan model inkuiri juga memfasilitasi peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa.
Pada tahap "Elaborate", siswa didorong untuk menghubungkan pengetahuan yang mereka peroleh
dengan situasi kehidupan nyata. Mereka tidak hanya mempelajari aturan-aturan Islam, tetapi juga
diberi kesempatan untuk mengeksplorasi penerapannya dalam konteks yang lebih luas, seperti hukum
Islam yang berlaku di masyarakat modern. Diskusi kelompok yang mendalam memungkinkan siswa
untuk berpikir lebih kritis dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang sebelum membuat
kesimpulan (Sudianto, 2020).

Selain itu, model inkuiri juga memotivasi siswa untuk lebih mandiri dalam proses pembelajaran
mereka. Siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi mereka aktif mencari jawaban atas
pertanyaan yang diajukan. Hal ini meningkatkan rasa tanggung jawab mereka terhadap proses
pembelajaran. Dengan diberi kebebasan untuk mengeksplorasi materi dan mencari solusi sendiri, siswa
merasa lebih terlibat dalam pembelajaran dan lebih bertanggung jawab terhadap pemahaman mereka
(Fauzi, 2021).

Namun, tantangan utama yang masih dihadapi adalah pengelolaan waktu. Model inkuiri
memerlukan waktu yang cukup untuk setiap tahap, terutama pada tahap eksplorasi dan penjelasan.
Pada siklus pertama, beberapa kelompok tidak cukup waktu untuk mendalami materi secara
mendalam. Oleh karena itu, peneliti memperpanjang waktu yang dialokasikan untuk diskusi kelompok
pada siklus kedua, agar siswa memiliki cukup waktu untuk berbagi pemahaman mereka dan
mendiskusikan topik secara lebih menyeluruh (Zain, 2021).

Selain itu, meskipun model inkuiri mengedepankan pembelajaran kolaboratif, ada kalanya
beberapa siswa lebih dominan dalam diskusi, sementara siswa lain cenderung diam. Oleh karena itu,
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penting untuk memonitor dan mengatur kelompok dengan bijaksana agar setiap siswa memiliki

kesempatan yang sama untuk berkontribusi. Peneliti mengatasi masalah ini dengan mengatur rotasi

dalam kelompok dan memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan giliran untuk memimpin diskusi
atau menyampaikan pendapat mereka (Sulaiman, 2021).

Secara keseluruhan, hasil dari siklus kedua menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri
sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Figh. Siswa menjadi lebih
terlibat dalam proses pembelajaran, berpikir lebih kritis, dan mampu mengaitkan ajaran-ajaran Islam
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Pembelajaran yang berbasis pada eksplorasi dan diskusi ini
memungkinkan siswa untuk tidak hanya memahami konsep-konsep agama, tetapi juga untuk
mengaplikasikan ajaran Islam dalam konteks sosial mereka (Fadila, 2023).

Penerapan model inkuiri dalam pembelajaran Figh di MIS DDI 2 Pugu memberikan dampak
positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam. Dengan memotivasi siswa untuk aktif
dalam berpikir, berdiskusi, dan menjelajahi materi secara mendalam, model ini memperkuat
pemahaman mereka terhadap ajaran Islam. Oleh karena itu, disarankan agar model ini diterapkan
secara luas di sekolah-sekolah Islam untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa (Rizki, 2022).

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penerapan model pembelajaran inkuiri dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Figh di MIS DDI 2 Pugu. Berdasarkan temuan yang
diperoleh dari dua siklus penelitian, dapat disimpulkan bahwa model inkuiri memberikan dampak
positif terhadap keterlibatan siswa, pemahaman materi Figh, serta pengembangan keterampilan berpikir
kritis dan komunikasi mereka.

Pada siklus pertama, penerapan model inkuiri menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
keterlibatan siswa. Proses pembelajaran yang dimulai dengan pengajuan pertanyaan oleh siswa, diikuti
dengan eksplorasi mandiri dan diskusi kelompok, memungkinkan siswa untuk aktif terlibat dalam
memahami materi Figh. Melalui eksplorasi, siswa diberi kesempatan untuk mencari jawaban atas
pertanyaan yang mereka ajukan, memperkuat pemahaman mereka terhadap topik seperti zakat, puasa,
dan hukum-hukum lainnya. Diskusi kelompok di tahap kedua, yang berbasis pada temuan-temuan
yang didapat selama eksplorasi, memungkinkan mereka untuk lebih memahami aplikasi hukum-
hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Tahap berbagi pemahaman di depan kelas (Explain) menunjukkan hasil yang signifikan dalam
pengembangan keterampilan komunikasi siswa. Siswa yang sebelumnya kurang percaya diri untuk
berbicara di depan kelas mulai menunjukkan peningkatan kepercayaan diri. Mereka lebih siap
menjelaskan ide-ide mereka setelah berdiskusi dan menganalisis informasi bersama teman-teman
sekelas. Hal ini juga menandakan bahwa model inkuiri tidak hanya meningkatkan pemahaman materi
Figh, tetapi juga membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan komunikasi yang penting
dalam pembelajaran agama Islam.

Namun, meskipun ada peningkatan dalam keterlibatan siswa, tantangan tetap ada, terutama
bagi siswa yang lebih introvert atau kurang percaya diri. Beberapa siswa kesulitan untuk
mengungkapkan pemikiran mereka di depan kelas, meskipun mereka aktif dalam diskusi kelompok.
Oleh karena itu, peneliti melakukan perbaikan pada siklus kedua, dengan memberikan lebih banyak
kesempatan kepada siswa untuk berbicara dan meningkatkan partisipasi mereka dalam diskusi
kelompok. Penyesuaian ini terbukti efektif, karena pada siklus kedua, lebih banyak siswa yang terlibat
aktif dan merasa nyaman untuk berbicara di depan kelas.
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Selain itu, pembelajaran inkuiri juga mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis. Dalam
pembelajaran Figh, siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal teks-teks agama, tetapi juga untuk
mampu menganalisis dan mengaplikasikan ajaran-ajaran tersebut dalam situasi kehidupan nyata.
Dengan model inkuiri, siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan kritis, menganalisis
perbedaan pendapat dalam hukum Islam, dan menggali lebih dalam tentang alasan di balik aturan-
aturan agama. Proses ini mengasah kemampuan berpikir kritis mereka dan meningkatkan pemahaman
mereka terhadap ajaran Islam (Fadila, 2023).

Keberhasilan model inkuiri dalam pembelajaran Figh di MIS DDI 2 Pugu juga terlihat dari
peningkatan hasil tes siswa. Tes yang dilakukan setelah siklus pertama dan kedua menunjukkan bahwa
lebih banyak siswa yang berhasil meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi Figh.
Pembelajaran yang aktif dan berbasis pada eksplorasi, diskusi, dan kolaborasi ini memungkinkan siswa
untuk memahami materi secara mendalam dan lebih terlibat dalam proses belajar. Hal ini menunjukkan
bahwa model inkuiri dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa dalam mata pelajaran agama
(Sulaiman, 2021).

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran inkuiri efektif
dalam meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman materi Figh, serta keterampilan sosial dan
komunikasi mereka. Dengan mengadopsi model ini, pembelajaran menjadi lebih interaktif, menarik,
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu, disarankan agar model inkuiri
diterapkan secara lebih luas di sekolah-sekolah Islam lainnya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan mendorong siswa untuk lebih aktif
dalam mencari dan menerapkan pengetahuan agama dalam kehidupan mereka.

Hasil penelitian ini juga memberikan kontribusi penting bagi pengembangan metode pengajaran
Figh yang lebih interaktif dan berbasis pada keterlibatan aktif siswa. Dengan menerapkan model inkuiri,
diharapkan siswa tidak hanya menghafal hukum-hukum Islam tetapi juga memahami dan dapat
mengaplikasikannya dalam konteks sosial mereka, yang sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang
holistik.
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